BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1.

Komposisi adonan briket mempengaruhi sifat fisik arang briket,
kadar abu, volatile matter dan fixed carbon tetapi tidak
mempengaruhi kadar air dari arang briket.

Komposisi terbaik dalam pembuatan arang briket terdapat pada
penambahan arang:tapioka:air (b/b/v) sebanyak 1:0,15:1,75 dengan
fixed carbon sebesar 42,88%, kadar air sebesar 7,47%, kadar abu

sebesar 7,49% dan volatile matter sebesar 42,16%.

V.2. Saran

1.

Kandungan vovaltile matter yang masih tinggi (41,01%)
menunjukkan bahwa proses pengarangan masih belum sempurna.
Oleh karena itu, perlu dilakukan optimasi proses pengarangan
sehingga didapatkan arang dengan kadar volatile matter yang lebih
rendah (<15%).

Pada penelitian ini, pemilihan komposisi optimum adonan hanya
berdasarkan tampilan fisik arang briket saja. Sebaiknya pemilihan
komposisi optimum juga didasarkan pada fixed carbon, kadar air,
kadar abu, volatile matter dan nilai kalor. Oleh karena itu perlu
dipertimbangkan pemilihan komposisi optimum juga berdasarkan
parameter tersebut.

Salah satu sifat penting arang briket adalah kuat tekan dimana
parameter ini menunjukkan seberapa kuat arang briket tersebut
mendapat tekanan sebelum akhirnya pecah. Hal ini sangat penting

untuk proses pengepakan dan transportasi dalam proses penjualan.
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Untuk itu, perlu dilakukan uji kuat tekan terhadap produk arang
briket yang diproduksi.
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